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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allahswt, berkat rahmat, inayah dan perkenan-Nya,
pelaksanaan program kegiatan “Bantuan untuk Penelitian Naskah Klasik Keagamaan”
telah terlaksana dengan lancar, sesuai dengan yang direncanakan dan tidak menemukan
hambatan berarti.

Pelaksanaan kegiatan “Bantuan untuk Penelitian Naskah Klasik Keagamaan” ini
dapat terlaksana dengan baik berkat bantuan dan keterlibatan berbagai pihak. Oleh sebab
itu, pada kesempatan ini kami menyampaikan penghargaan dan rasa terima kasih kepada
Bapak Prof. Dr. HM. Atho Mudzhar, Pjs Kepala Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI.yang telah memberikan arahan dan bimbingan dalam- penyelenggaraannya.
Penghargaan serupa kami sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H. Maidir Harun, Kepala
Puslitbang Lektur Keagamaan. Selanjutnya, kami juga menyampaikan terima kasih kepada
para peneliti Puslitbang Lektur, yang telah sudi meluangkan waktu dan fikirannya untuk
membaca, menelaah dan memberi komentar dan saran-saran dalam rangka penilaian
proposal-proposal yang masuk, agar dapat diteruskan dalam penelitian naskah klasik
keagamaan.

Terakhir, kepada panitia pelaksana dan semua pihak yang telah berperan dan
terlibat sacara aktif membantu pelaksanaan program ini, kami sampaikan ucapan terima
kasih, semoga kerja keras yang telah dilakukan menjadi amal kebajikan dan Allah swt
memberikan pahala yang setimpal.. Amin!

Jakarta,  November 2009
An. Panitia Penyelenggara

Ketua Pelaksana

Drs. H. Dasrizal, MA
NIP. 19570428 198503 1 003
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SAMBUTAN
KEPALA PUSLITBANG LEKTUR KEAGAMAAN

Segala puja dan puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, atas berkat rahmat
taufik dan pertolonganNya, maka pelaksanaan kegiatan Puslitbang Lektur Keagamaan dalam hal
bantuan Penelitian Naskah Klasik Keagamaan dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan
dan tanpa hambatan yang berarti-

Selanjutnya perlu kami_sampaikan, bahwa kegiatan bantuan “Bantuan untuk Penelitian
Naskah Klasik Keagamaan” ini berawal dari kepedulian dan keprihatinan terhadap kondisi
naskah-naskah klasik yang ada di Nusantara yang tidak mendapat perhatian serius, yang
jumlahnya sangat banyak dan tersebar penyimpanannya, naskah-naskah tersebut harus segera
ditangani dengan berbagai program. -~ Oleh sebab itu, kegiatan. konservasi, digitalisasi,
pengkajian, penelitian dan pemasyarakatan akan pentingnya warisan budaya ini menjadi prioritas
utama. Jika naskah tersebut hilang atau rusak berarti hilang pula hasil pemikiran bangsa,
kurangnya penelitian dan sosialisasi akan pentingnya warisan budaya bangsa ini kepada
masyarakat menyebabkan mereka kurang menghargai, oleh karena itu bantuan untuk penelitian
naskah-naskah klasik khususnya yang mengandung nilai-nilai keagamaan harus segera diadakan.

Dengan adanya program bantuan penelitian ini maka diharapkan akan dapat Memahami
sejauh mana perkembangan suatu bangsa melalui sastranya, baik tulisan maupun lisan melalui
teks, dan Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya/penulisnya, serta
mengungkapkan nilai-nilai budaya lama sebagai alternatif pengembangan kebudayaan.

Akhirnya kepada para peneliti yang telah ikut berperan dalam memberikan penilaian dan
saran-saran pada proposal penelitian yang diajukan, ~kami ucapkan terima kasih, begitu pula
terima kasih kami ucapkan kepada Panitia Pelaksana yang telah bekerja dengan penuh
kesungguhan sehingga kegiatan ini terlaksana dengan baik.

Jakarta, 28 Desember 2009

Kepala Puslitbang Lektur Keagamaan

Prof. Dr.H.Maidir Harun
NIP: 19500710 197802 1 001



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
1. Dasar Hukum

a.
b.

Undang-undang nomor 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya.

PP Nomeor 10 tahun 1993 tentang Pelaksanaan Undang-undang nomor 5 tahun
1992.

Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan

Peraturan Pemerintah RPJM nomor 7 tahun 2005 tentang Pembangunan Sektor
Agama

Peraturan Menteri Agama( PMA) Nomor 3 tahun 2006 tentang Organisasi dan
Tatalaksana Departemen Agama RI.

Pengarahan Menteri Agama pada HAB ke 61

Kebijakan Kabalitbang tentang Penelitian dan Pengembangan

Keputusan Menteri Agama nomor 8§ tahun 2006 tentang Visi dan Missi
Departemen Agama

Renstra Balitbang.

Keputusan Rapat Evaluasi Badan Litbang dan Diklat di Banjarmasin Juli 2008.

2. Gambaran Umum

Perbincangan secara spesifik tentang urgensi penelitian filologi yang mengkhususkan

objek kajiannya pada naskah-naskah kuno (manuscripts) terlebih dalam konteks khazanah

keagamaan di Asia Tenggara, tampaknya,belum banyak dilakukan sehingga ia belum menjadi

wacana keilmuan yang "ngetrend" untuk dibicarakan.

Lebih-lebih lagi, dalam konteks Melayu-Nusantara, naskah-naskah yang dijumpai tersebut

sangat kental nuansa keagamaannya, baik yang berkaitan dengan figh (jurisprudence), tafsir

(exesgesis), tauhid (theologi), dan terutama tasawuf (Islamic mysticism).

Khazanah ini,

kemudian membentuk watak kebudayaan yang merupakan proses akulturasi masyarakat Islam

Indonesia dengan peradaban Islam.

Naskah Melayu yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia saat ini disimpan di

berbagai lembaga, seperti museum

daerah, Perpustakaan Nasional, yayasan-yayasan,

pesantren, mesjid, dan keluarga atau pemilik naskah.



Naskah Melayu yang begitu besar jumlahnya dan sangat tersebar penyimpanannya harus
segera ditangani dengan berbagai program. Semakin lama naskah tidak ditangani, semakin
rapuh pula naskah, khususnya naskah yang menjadi koleksi pribadi (keluarga). Oleh sebab itu,
kegiatan konservasi, digitalisasi, pengkajian, dan pemasyarakatan akan pentingnya warisan
budaya ini menjadi prioritas utama. Jika naskah tersebut hilang atau rusak berarti hilang pula
hasil pemikiran bangsa. Padahal kita tahu bahwa di dalam naskah itu terdapat berbagai kekayaan

pemikiran, seperti bahasa, sastra, sejarah, hukum dan adat, seni-budaya , agama serta filsafat.

3.  Alasan Kegiatan

Kurangnya penelitian dan sosialisasi akan pentingnya menjaga warisan budaya ini kepada
masyarakat, menyebabkan mereka kurang penghargaan terhadap pentingnya naskah. Bahkan
akhir-akhir ini mulai marak penjualan naskah, seperti yang dilaporkan Kompas pada pertengahan
aret 2006. Padahal naskah kekayaan ini sangat penting untuk mengembangkan kebudayaan
Indonesia.

Kajian filologi ini sebagian besar berkembang di kalangan dunia akademik sebab ada tiga
kendala besar yang dihadapi, yakni (1) teks ditulis dalam aksara yang sudah jarang dikenal. (2)
bahasanya arkais. (3) latar belakang teks yang berasal masa lampau.

Untuk memulai kegiatan ini, dalam kajian filologi ada beberapa langkah kerja yang harus
dilakukan, yakni inventarisasi naskah. Dalam inventarisasi ini, teks yang menjadi objek kajian
harus diperiksa dalam berbagai koleksi.

Visi Badan Litbang dan Diklat Keagamaan adalah : terwujudnya Badan Litbang Agama
dan Diklat Keagamaan sebagai lembaga pengkajian, pendidikan dan pelatihan yang
mencerahkan kehidupan beragama. Puslitbang lektur Keagamaan adalah salah satu Unit
Penelitian yang berada di bawah Badan Litbang dan Diklat Keagamaan. Secara eksplisit
kegiatan penelitian dan pengembangan, tertuang dalam tugas-tugas Puslitbang Lektur
Keagamaan berdasarkan Peraturan Menteri Agama No.3 tahun 2006 Tentang : Tugas Pokok
Puslitbang Lektur Keagamaan.

Puslitbang Lektur Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Keagamaan RI pada tahun 2009
akan menyelenggarakan penelitian kompetetif individual berupa program bantuan dana secara

kompetetif dan selektif di bidang filologi (kajian naskah klasik) keagamaan Nusantara. Adapun



panduan ringkas ini disusun sebagai pedoman umum bagi para calon peserta yang berminat

untuk mengkuti kegiatan dimaksud.

B. Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Uraian Kegiatan

Langkah-langkah atau prosedur kegiatan adalah sebagai berikut :
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Inventarisasi nama-nama alumni peserta diklat penelitian filologi tahun 2008.

. Pengiriman surat undangan pengajuan proposal penelitian

Melakukan seleksi dan Penilaian Proposal

. Menetapkan judul proposal yang lolos seleksi

Penetapan Nama-nama penerima banuan penelitian
Pengiriman dana bantuan penelitian

. Pelaksanaan Penelitian oleh masing-masing peserta
. Pelaksanaan seminar hasil penelitian

Penyerahan laporan akhir

2. Batasan Kegiatan

Kegiatan “Bantuan Penelitian Penelitian Naskah Klasik Keagamaan” dilaksanakan
dengan batasan sebagai berikut :

a.

d.

Bantuan dana yang diberikan hanya digunakan untuk penelitian bidang naskah klasik
keagamaan nusantara, dengan jumlah bantuan sebesar Rp 10. 000.000,- (Sepuluh juta
rupiah), potong pajak.
Peserta, para peserta yang diundang adalah alumni peserta diklat penelitian naskah
klasik keagamaan tahun 2008 yang diselenggarakan oleh Pusdiklat Tenaga Teknis
Keagamaan yang berjumlah 30 orang peserta yang berasal dari Balai Litbang Agama
Jakarta, Semarang dan Makasar, UIN, TAIN. STAIN. THDN, seluruh Indonesia.
Sasaran / fokus penelitian adalah bidang kajian lektur keagamaan, khususnya
bidang filologi yang berkaitan dengan naskah atau manuskrip keagamaan Nusantara,
diprioritaskan naskah-naskah lokal (asal daerah atau unit kerja peneliti).
Naskah Klasik keagamaan, merupakan naskah tulis tangan yang sekurang-kurangnya
berusia minimal 50 tahun, yang mengandung nilai-nilai keagamaan.

C. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penyelenggaraan kegiatan Bantuan penelitian Naskah Klasik Keagamaan ini

antara lain :

1. Tujuan Kegiatan :



a. Menghasilkan produk penelitian yang dapat memberi sumbangan berarti dan benar-
benar bermanfaat bagi pengembangan keilmuan serta meningkatkan kemaslahatan
kehidupan umat manusia.

b. Meningkatkan mutu hasil penelitian, kualitas SDM peneliti, dan pengembangan jaringan

kemitraan penelitian dengan berbagai lembaga baik di lingkungan instansi pemerintah

maupun perguruan tinggi.

2. Maksud Kegiatan :
a. Memahami sejauh mana perkembangan suatu bangsa melalui sastranya, baik tulisan
maupun lisan.

b..Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya/penulisnya.

o

. Mengungkapkan nifai-nilai budaya lama sebagai alternatif pengembangan kebudayaan.

D. Indikator dan Keluaran
3. Indikator
yaitu menggambarkan hasil pekerjaan/kegiatan yang dapat diukur secara kualitatif. Hal
ini dapat diketahui dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para
penerima bantuan , apakah kualitas dan kemampuan para peserta dalam meneliti naskah

klasik keagamaan tersebut dapat dikategorikan baik atau tidak ?.

4. Keluaran,

yaitu menggambarkan hasil pekerjaan/kegiatan yang dapat diukur secara kuantitatif. Hal
ini diketahui dengan adanya sejumlah 28 orang penerima bantuan dan 28 Laporan hasil
penelitian.

E. Cara Pelaksanaan Kegiatan
1. Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan korespondensi, Seleksi dan Penilaian
Proposal melalui seminar. Seminar hasil penelitian

2. Tahapan Kegiatan
a. Rapat persiapan



Penyusunan desain operasional

Pembahasan dan finalisasi desain operasional

Inventarisasi nama-nama alumni peserta Diklat penelitian filologi tahun 2008.
Sidang Penilaian Proposal calonpenerima bantuan

Penetapan Penerima bantuan penelitian

Pengiriman dana Bantuan penelitian

Pelaksanaan penelitian

Seminar Hasil Penelitian

Penyusunan Laporan Akhir

Penyerahan Laporan Akhir
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F. Tempat Pelaksanaan Kegiatan

Tempat pelaksanaan kegiatan Bantuan Penelitian Naskah Klasik Keagamaan ini dipusatkan di
kantor Bidang 1 Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat gedung Bayt Al-
Qur’an dan Museum Istiglal, Taman Mini Indonesia Indah Jakarta-Timur. Adapun kegiatan
penelitian dilakukan di wilayah masing-masing peserta penerima bantuan penelitian.

G. Pelaksana, Penanggungjawab, dan Penerima Manfaat Kegiatan

1.

Pelaksana
Pelaksana kegiatan dikordinir-oleh Kepala Bidang Bina Program Penelitian dibantu oleh
sekertaris, bendahara dan anggota tim yang terdiri dari staf, pejabat dan peneliti

Puslitbang Lektur Keagamaan

Penanggung Jawab

Penanggungjawab kegiatan ini adalah Kepala Puslitbang Lektur Keagamaan.

Penerima Manfaat
Kegiatan ini akan dapat memberikan manfaat kepada seluruh peneliti bidang naskah
klasik keagamaan, antara lain di Badan Litbang khususnya Puslitbang Lektur Keagamaan
dan seluruh satker di bawahnya, di antaranya Balai Litbang Agama Jakarta, Semarang

dan Makasar dan UIN, IAIN, STAIN IHDN dan lain-lain.

H. Jadwal Kegiatan

1. Waktu Pelaksanaan Kegiatan



Pelaksanaan kegiatan “Bantuan Penelitian Naskah Klasik Kaagamaan” ini akan

dilakukan dari bulan Februari - November 2009, dan dilaksanakan oleh sebuah Tim

yang ditunjuk berdasarkan SK-Kepala Puslitbang Lektur Keagamaan.

2.  Matrik Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan Waktu Pelaksana | Keterangan

1 | Pengajuan Proposal Februari Panitia

2 | Penilaian proposal calon | Maret Panitia & Tim
penerima bantuan Penilai

3 | Sidang penetapan April Panitia
penerima bantuan

4 | Pengiriman Bantuan Mei Panitia
penelitian kompetetif

5 | Pengumpulan data Juni Peserta
lapangan

6 | Temuan Lapangan Juli Peserta

7 | Analisa data lapangan Agustus Peserta
dan kesimpulan

8 | Penyusunan laporan awal | September Peserta

9 | Seminar Hasil Penelitian | Oktober Peserta &

Panitia
10 | Pengirirman Laporan November Peserta &

Akhir

Panitia




BAB 11
PENYELENGGARAAN
A. Tahap Persiapan

Persiapan pelaksanaan ~kegiatan Penerimaan. Bantuan Penelitian Naskah Klasik
Keagamaan diawali dengan mengadakan rapat, dalam rapat tersebut dibahas rancangan
tahapan kegiatan, inventarisasi nama calon penerima bantuan, - penetapan penerima bantuan
penelitian.

Rancangan tahapan kegiatan yang dihasilkan dalam rapat tersebut antara lain sebagai
berikut:
1. Penyusunan Program

a. SK Kapus

b.. Membuat Draft : TOR, DO, RKAKL, Anggaran

c. Pembahasan Draft

d. Finalisasi draft

e. Penyerahan hasil penyusunan Program
2. Pelaksanaan Kegiatan

a. Distribusi job

b. SK Panitia kegiatan oleh Kapus

c. Penyerahan SK oleh Bidang 11

d. Persiapan pelaksanaan

e. Pelaksanaan

f. Pelaporan
3. Pengajuan Dana

a. Pengajuan dana kegiatan kepada PUM melalui TU

b. Penyerahan dana kepada PUMK

c. Pengajuan dana kepada PUMK

d. Peng SPJ an
4. Pelaporan

a. Laporan Pelaksanaan
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Laporan Hasil kegiatan

c. Eksekutif Summary

d. Realisasi Anggaran

e. Disampaikan kepada bidang III.
f. Diteruskan kepada Kapus

B. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanan kegiatan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu :
1. Pendataan calon penerima bantuan penelitian,
Calon Penerima bantuan penelitian ditetapkan alumni diklat penelitian filologi
keagamaan tahun 2008, yang seluruhnya berjumlah 30 orang, yang berasal dari Balai
Litbang Agama, UIN, IAIN, STAIN, IHDN.
2. Pengiriman Undangan Pengajuan Proposal.

Proposal penelitian diajukan dalam 2 (dua) rangkap dalam bentuk print out dan cd,
disertai dengan. surat pengantar dari instansi pengusul, dan daftar riwayat hidup singkat
peneliti yang bersangkutan.

3. Proses Seleksi Proposal.
Semua proposal penelitian yang masuk akan diseleksi dalam 2 tahap. Pertama, seleksi
administratif meliputi kelengkapan persyaratan pengajuan proposal dan teknik penulisan
proposal. Kedua, seleksi akademis terhadap substansi proposal penelitian yang dinilai
oleh Tim Penilai khusus sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4.  Penetapan Proposal Yang Lulus Seleksi
Proposal yang lolos seleksi diumumkan melalui surat-menyurat ataupun kontak person.
Adapun proposal yang tidak lolos seleksi tidak akan dikembalikan, kecuali diambil
sendiri dalam jangka waktu 3 bulan setelah hasil seleksi diumumkan.

5.  Penandatangan Kontrak Kerja
Setelah dinyatakan lolos seleksi, peserta diwajibkan untuk menandatangani kontrak
kerja, serta surat pernyataan kesediaan untuk mengikuti penelitian.

6. Pengiriman Dana Bantuan



10.

Setelah semua persyaratan administrasi terpenuhi, maka dana bantuan penelitian
dikirimkan ke masing-masing penerima bantuan melalui transfer bank.
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian.
Pelaksanaan Penelitian sepenuhnya dilakukan oleh masing-masing penerima dana
bantuan penelitian naskah klasik keagamaan, yang dilaksanakan di wilayah masing-
masing.
Pembuatan Laporan Awal
Setelah penelitian selesai dilakukan penerima diwajibkan untuk - menyampaikan laporan
awal hasil penelitian yang sudah siap untuk diseminarkan di masing-masing wilayah
para penerima.
Seminar Hasil Penelitian
Pelaksanaan seminar hasil penelitian sepenuhnya diserahkan kepada masing-masing
penerima, dengan menghadirkan narasumber lokal yang kompeten di bidang filologi,
dan dimonitoring oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dengan mengirimkan petugasnya.
Laporan Akhir
Setelah diadakan seminar, laporan akhir dibuat oleh masing-masing penerima dengan
dilengkapi perbaikan dan data-data hasil seminar , termasuk daftar hadir peserta seminar

dan notulasi seminar dalam bentuk soft copy maupun hard copy.

C. Hasil Kegiatan

Dari 30 orang alumni peserta diklat Penelitian Naskah Klasik Keagamaan tahun 2008

yang diundang untuk mengajukan proposal penelitian, ada 2 (dua) orang yang tidak

mengirimkan proposalnya, adapun daftar lengkap pengirim dengan judulnya adalah sebagai

berikut :

DAFTAR JUDUL PROPOSAL

NO

NAMA JUDUL PROPOSAL INSTANSI

Dr. Harapandi Dahri Mengurai Rahasia dibalik Hukum-hukum Balitbang jakarta

Allah Dalam Naskah Munhaj Al Atim




Tabwib al Hikam

2 | Fathin Masyhud, Lc. | Hakekat Karomah Para Wali; Telaah
MHI Naskah Bughyatul Adzkiya Karya Syeikh
Mahfuz Al Termasi (Edisi Suntingan Teks IAIN Sunan
dan-Analisa Isi) Ampel Surabaya
3 | Baharudin, MA Tinjauan Filologis Atas Naskah Kitab STAIN
Empat Anasir TERTATE
4 | I Made Suweta Seharusnya Tinggalkan keterikatan menuju
tujuan hidup tertinggi (Menelaah Kritis
Dialog Para Roh pd Kehidupan Setelah
Kematian dlm Naskah " Ardasmara " IHDN Denpasar
Lalu Agus Satriawan, | SHALAT SUFISTIK (‘Suntingan dan
5| M.Ag Analisis Isi KitabAsrar as-Salah) [AIN Mataram
Drs. H. Ma'ruf, SH.
6 | M.Ag Nur Al-Shalat; Edisi Teks dan Komentar TAIN Mataram
Perlawanana KH: Hasyim Asy'ari terhadap
Gerakan Wahabi di Indonesia (Studi
Naskah Risalah Fi Jawazi Al-Taklid wa Balitbang
7 | Samidi, S,Ag. M.Ag Harami Al-Ijtihad) Semarang
Drs. Roch  Aris | Rukun Islam satu Menurut KH, Ahmad Balitbang
8 | Hidayat, M:Pd Rifa'l (Kajian Kitab TakhyirahMukhtashar) Semarang
Upaya Taqarub Ilallah Melalui Haji dan
Umrah (kajian Kitab Manasik Sughra KH Balitbang
9 | Subkhan Ridho, S.Ag | Hasyim Asy'ari) Semarang
Naskah Turjumah al-Ikhtishar fi Syarhi UIN Sunan
Drs.  Uki Sukiman, | Ghayatil Ikhtisahar ;Suntingan teks dan Kalijaga
10 | M.Ag Analisis Isi Yogyakarta
Corak Figh di Aceh pada masa Kerajaan
(Kajian Naskah Al-Hadi Al-Muhtadi fi
Syarah Al-Minhaj Karya Imam Abi Qasim IAIN Ar-Raniry
11 | Mursyid, M.Hi Ar-Rafi") Banda Aceh
Salman Abdul | Metode Penyusunan Kitab Hadis (Kajian TAIN Ar-Raniry
12 | Muthalib, Lc. M,Ag Filologis terhadap Naskah Mu'jam Al-Wajiz Banda Aceh




Min Ahadisi Rasul)

Konsep Agama dalam Naskah kitab

13 | M. Faisol, M.Ag Ma'rifah al-Din UIN Malang
TAIN Sultan
Teks Teks Abdullah ibn-Abdul Qahhar Al- Maulana
Helmy Faizi Baharul | Bantani dalam Naskah Desa Pontang Kab Hasanuddin
14 | Ulumi, M.Hum Serang Banten
Fiqih Pernikahan di Jawa : Kajian Naskah
15 | Ahmad Rofi'l, M.Ag | kitab Nikah STAIN Cirebon
Konsep Tasawuf dalam Naskah "Tajang
Pattiroangnge Lao Ritu Rilaleng Balitbang
16 | Drs. La Sakka Malempue" Makassar
Kajian Naskah Klasik Syairi Jawi, Sebagai
Sosiajisasi Ajaran-‘Agama pada Komunitas Balitbang
17 | La Mansi, S.Ag Muslim Desa Keititu Maluku Tengah Makassar
Ismail Yahya, S.ag:
18 | M.Ag Al-Matlab : Sebuah Kajian Filologis STAIN Surakarta
Syofyan. Hadi,~ SS, | Naskah Tharigah Naqsabandiyah Al- IAIN Imam
19 | M.Ag Khalidiyah Karya Khalifah Syaikh Ya'qub" Bonjol Padang
UIN Syarif
Ahmad Royani, S,Ag, HIdayatullah
20 | M.Hum Tidak Kirim Jakarta
Weltanschauung Arab dalam Dunia Melayu
(Kajian Semantik Terhadap Kosakata UIN Sultan
Melayu-Arab dalam Manuskrip Kamus 4 Syarif Qasim
21 | Siti Aisyah, M.Ag Bahasa) Riau
UIN Syarif
Drs. Muhammad Hidayatullah
22 | Sungaidi, MA Tidak kirim Jakarta
23 | Drs. Saiful Bahri Studi Naskah Klasik Al Fathu Al-Jannah Balitbang Jakarta
Konsep Moral dan Pendidikan dalam
24 | Zulkarnain Yani, S,Ag | Naskah Minhaj At-Thalibin Balitbang Jakarta
25 | Rohanda, M.Ag Naskah Qasidah Burdah (Kajian Filologis UIN Sunan




dan Strukturalis) Gunung Djati
Bandung
Naskah Kitab al-Aqidah karya Kiai Abu
Khoir Bin Abdul Mannan Bin Muhhamad
Kaliwungu Kendal (Kajian filologis dan TAIN Walisongo
26 | Ahmad Fanani Analisis Intertekstual) Semarang
Dua puluh dua Hadis Pilihan Riwayat Imam UIN Sunan
Bukhari (Kajian Naskah Tsulatsiatul Imam Kalijaga
27 | H. Jauhar Hatta, M.Ag | Al-Bukhari, karya Mahfudz At-Termasi) Yogyakarta
Koes Adiwidjajanto, | Kajian Diskursus Teologi dalam Manuskrip [AIN Sunan
28 | MA dari Kampung Brebek Surabaya. Ampel Surabaya
Konsep Zikir, Tawajuh, Muqarrabah dan
Musyahadah dalam Mir’at As-Salikin karya IAIN Antasari
29 | Humaidy Solihuddin Banjarmasin
Sukrin. Nurkamidien, | Surat Mi’raj (Sebuah Kajian Filologi
30 | Le. M.Hi Terhadap Naskah Nusantara) IAIN Gorontalo

Dari 28 proposal tersebut kemudian ditelaah dan dinilai oleh tim penilai yang terdiri dari para
peneliti Puslitbang Lektur Keagamaan yang format dan hasilnya terlampir dalam laporan ini.

Dari sejumlah 28 orang, sudah diterima laporan hasil penelitian lengkap (terlampir).

D. Evaluasi Kegiatan
Dari pelaksanaan kegiatan bantuan penelitian nakah klasik keagamaan yang sudah
dilakukan ada beberapa hal penting yang perlu diadakan evaluasi yaitu :

|| Dari segi peserta, ada 2 (dua) orang yang tidak mengirim proposal dari 30 orang
yang diundang untuk mengirimkan proposal. Sebagian besar penerima bantuan kurang
disiplin dalam hal waktu yang sudah dijadwalkan.

2 Dari segi jumlah dana bantan, sebagian penerima mengeluhkan terbatasnya dana
bantuan yang tersedia, terutama jika dana bantuan termasuk biaya seminar, sehingga
perlu dipertimbangkan untuk ditambah.

3. Dari segi hasil dan proses penelitian, sebagian masih belum menerapkan metode

penelitian filologi dengan tepat, sesuai dengan yang pernah didapat di diklat.



4, Dari segi pengiriman dana bantuan, dinilai masih lambat, sehingga mengakibatkan
banyak pelaksanaan penelitian tertunda dari jadwal yang sudah ditetapkan.
BAB II1
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pelaksanaan program kegiatan “Bantuan Penelitian Naskah Klasik Keagamaan”
ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kegiatan ini bertujuan untuk :

a. Menghasilkan produk penelitian yang dapat memberi sumbangan berarti dan
benar-benar bermanfaat bagi pengembangan keilmuan serta meningkatkan
kemaslahatan kehidupan umat manusia.

b. Meningkatkan mutu hasil penelitian, kualitas SDM peneliti, dan pengembangan
jaringan kemitraan penelitian dengan berbagai lembaga baik di lingkungan
instansi pemerintah maupun perguruan tinggi.

2. Kegiatan bantuan penelitian naskah klasik keagamaan ini diharapkan dapat :

a.  Memahami sejauh mana perkembangan suatu bangsa melalui sastranya, baik
tulisan maupun lisan.

b. Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya/penulisnya.

c. Mengungkapkan nifai-nilai budaya lama sebagai alternatif pengembangan
kebudayaan.

3. Kegiatan ini menghasilkan proposal sejumlah 28 orang dari 30 orang peserta yang
diundang dari alumni diklat penelitian nasah klasik keagamaan tahun 2008.
4. Kegiatan ini telah menghasilkan hasil penelitian sejumlah 28 buah, berupa laporan

akhir hasil penelitian naskah klasik keagamaan.

B. Rekomendasi
Dari pelaksanaan kegiatan ini telah dirumuskan rekomendasi sebagai berikut :
1 Penelitian terhadap naskah klasik keagamaan masih sangat kurang, untuk itu perlu

diperbanyak lagi penelitian dalam bidang ini.



2,

3.

Tenaga SDM peneliti bidang filologi di lingkungan badan Litbang dan Diklat
khususnya dan di lingkungan perguruan tinggi agama umumnya masih kurang, maka dari
itu perlu digiatkan lagi penelitian dan diklat bidang filologi.

Masih banyak naskah-naskah klasik keagamaan yang belum diteliti, untuk itu perlu

diperluas cakupan wilayah penelitian bidang filologi ini.



